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“A. T Latar Belakang Masalah
«« Q
% T %Komunikasi massa memainkan peranan penting dalam menyebarkan informasi
Qa X ~
5 O W . . . . . .. . . .
Ek@adézpubhk yang luas melalui berbagai media seperti televisi, radio, dan internet. Teori
()
o =
&'_SJagumgiipodermik, yang muncul pada awal abad ke-20, menggambarkan media massa
L =]
> < 0
Esééag@' "jarum suntik" yang menginjeksi pesan langsung ke dalam pikiran audiens yang
n g_ ;
“pasif, “menggambarkan pengaruh langsung dan kuat media terhadap penerimaannya
5c =
ﬁl\gers]gm, 2020).
<5 =
= - g" Meskipun teori ini telah berkembang dan mendapat banyak kritik, konsep pengaruh
c 3
=)

E

edia fetap relevan, khususnya dalam konteks efek jangka panjang terhadap norma dan nilai
A
Q

w edue

sosial. Media massa tidak hanya berfungsi untuk menginformasikan, tetapi juga membentuk
@ x

]
Q)

gopini élblik dan menghibur, menjadi alat persuasi dan pembentukan identitas kolektif
= =

wnju

(Kustigwan et al., 2022).

p ue

Dengan kapasitasnya untuk memengaruhi persepsi dan perilaku masyarakat secara

—_—

akusw ue

uas, gledia massa menjadi salah satu alat yang paling efektif dan berpengaruh dalam

-
asygakat modern, berperan dalam menentukan agenda publik melalui penyaringan
-

ns UE%}ﬂq

SEL{UT];

nfortﬁsi dan penonjolan isu tertentu (Permatasyari, 2021).

a' Dalam konteks komunikasi massa, film adalah salah satu medium yang paling kuat
dalang‘nemengaruhi audiens (Kustiawan et al., 2022). Film tidak hanya berfungsi sebagai
sarangiiburan, tetapi juga sebagai alat komunikasi yang efektif untuk menyampaikan pesan,
nilai, gan norma sosial. Dengan kemampuan untuk menggabungkan elemen visual, audio,
dan r%atif, film menyajikan pengalaman yang immersive yang memungkinkan penonton
untuk&melihat dunia dari perspektif yang berbeda, memengaruhi emosi, dan merenungkan

N
isu-isugpenting dalam masyarakat.
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Film sebagai media komunikasi massa memegang peran strategis dalam

membeihgun dan memperkuat hubungan antarmanusia (Lascity, 2021). Melalui penceritaan

—_ -

Cyang rnenarlk film dapat mempromosikan empati, kesadaran sosial, dan solidaritas antar

o —
§1nd1v1clu Lebih dari itu, film dapat menjadi alat untuk merefleksikan dan mengkritisi realitas
3 =
ésoﬁial mendorong dialog dan diskusi mengenai berbagai isu. Dengan kemampuannya untuk
= 9 g
Tér.nénjangkau audiens yang luas, film menjadi medium yang efektif untuk mengedukasi
%pé;hk dan mengadvokasi perubahan sosial.
S
% Lic ; Semiotika, terutama teori yang dikembangkan oleh Barthes (1972), adalah ilmu
2
%ya%ng ﬁlempelajari tanda dalam konteks sosial dan budaya. Barthes membedakan antara
=
gdgﬁotagi, yang merupakan makna literal suatu tanda, dan konotasi, yang merupakan makna
gsosml :yang dihubungkan dengan tanda tersebut. Konsep ini penting dalam analisis film
gkarena;fnembantu menguraikan bagaimana gambar, dialog, dan elemen naratif lainnya tidak
© -
:3hanya§mewakili realitas secara langsung tetapi juga membawa lapisan makna yang lebih
2 .
gdalam yang beresonansi secara sosial dan kultural.
g_ ® Dalam teorinya, Barthes lebih lanjut memperkenalkan konsep mitos sebagai cara
g)sistem sosial-budaya menggunakan bahasa untuk membangun realitas tertentu. Film,
%;sebagal media yang kaya akan simbol dan metafora, sering memanfaatkan mitos ini untuk
= p—
=

grnenyainpaikan ideologi atau kritik sosial secara subtil. Misalnya, penggunaan warna,

n —
c

gsetting:,"' atau kostum tertentu dalam sebuah adegan dapat diinterpretasikan untuk memahami

(¢]

o

normja;horma sosial atau isu politik yang lebih luas dalam konteks masyarakat yang
digamj()arkan (Al-Kadi & Alzoubi, 2023).
© Semiotika Barthes juga memperluas pemahaman tentang bagaimana teks (dalam

hal imy film) tidak semata-mata berfungsi untuk mengkomunikasikan tetapi juga untuk

menghasilkan makna melalui proses intertekstualitas (Wibawa et al., 2021). Setiap film

meresgpns dan berdialog dengan karya-karya sebelumnya, memperkaya cara audiens
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&

menerima dan menginterpretasi pesan yang disampaikan. Hal ini menjadikan film sebagai

medit@yang sangat dinamis dan berlapis, dimana pemahaman satu film dapat diperdalam

L

_ T
Catau ditantang oleh film lainnya dalam genre atau tema yang sama (Ffrench, 2020).

adid

& Oleh karena itu, semiotika tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menganalisis

H

g;nlw

@yaw buese

—_

boksimbol dalam film tetapi juga sebagai framework untuk memahami bagaimana film

S92 w
° o = . . . . . .
vtersebut berinteraksi dengan konteks budaya yang lebih luas dan bagaimana ia memengaruhi
)
g2 o
Q 5 = . . g e g .
aserta (E'pengaruhl oleh konteks tersebut dalam menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai
-]
© 3 I
ctentang hubungan antarmanusia (Fabbri et al., 2022).
n 8_ o]
@ —
— @
53 3
= ~ w Daftar Film dengan Nominasi Terbanyak di Festival Film Indonesia 2023
o

> a 9 Sumber: FFI 2023
S5 o =1
< o —
v o =1
- -
2]
3. §
=] Q
R
% ; frepet _
3 =
g )
g :24 e Bersama Gaspar _
3 2}
= L)
m A
=)
o B -
Q
-
3
2 =
) n
o -+
= Jauh Lupa Pul
- g [
> =)
n
C
3 EWomen From Rote Island

7]
O
g 2

Sleep Call -

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20
(Jumlah Nominasi)
Gambar 1.1.

Daftar Film Dengan Nominasi Terbanyak FFI 2023

Sumber : Yonathan (2023)

319 ueny JIM) e)irewioju] uep s



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Film Budi Pekerti merupakan salah satu film yang mendemonstrasikan kekuatan

film gebagai alat komunikasi massa yang efektif, terbukti dengan pencapaiannya yang

—

csignifikan di Festival Film Indonesia (FFI) tahun 2023, di mana film ini menjadi film yang

eJe)

grneraiiidaftar nominasi terbanyak dengan perolehan 17 nominasi Piala Citra, dibandingkan

busaw

I
de%gan film lainnya (Marvela, 2023). Festival Film Indonesia, sebagai ajang penghargaan

21din

b

as.dnn

gengsi di industri film Indonesia, mengakui dan menghargai karya-karya film

gyma

asarkan kualitas artistik dan resonansi sosial mereka (Astuti & Budhi, 2023).

S Keberhasilan “Budi Pekerti” dalam meraih banyak nominasi menegaskan

(v}

arﬁpuannya dalam menyampaikan pesan yang mendalam dan menggugah kesadaran

) Yyndnias neie u%ﬁeq

pun-guepum 1Bun

1a1 yang merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas sebuah film dalam

ehie
w2
6ug

erkomun1kas1 dan resonansi dengan penonton. Film ini menggunakan naratif yang menarik

an karakter yang kuat untuk menggali nilai-nilai etika dan moral, mengajak penonton untuk

UE}‘ Il Solﬂl,

ged

ereﬂeksikan dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui cara ini, “Budi Pekerti” tidak hanya berhasil sebagai sebuah karya hiburan

etapi juga sebagai sarana edukasi dan inspirasi. Keberhasilan ini menegaskan posisinya

ep ugywnjuedsua

“sebagai alat komunikasi massa yang penting dalam membangun dan memperkuat hubungan

9Ausw

antarmanusia, membuktikan bahwa film dapat menjadi medium yang sangat efektif untuk

eméngaruhi dan memperbaiki masyarakat.

@ Cerita dalam film ini berlatar-belakang di Yogyakarta selama masa pandemi Covid-

:Jaquins L§>11nq

19. Kiséh ini dimulai ketika Bu Prani, seorang guru Bimbingan Konseling yang sangat
dicintai oleh muridnya, terlibat perselisihan di pasar yang tak sengaja terekam dan menjadi
viral &1 media sosial. Kejadian ini memicu reaksi negatif dari netizen yang merasa bahwa

tindakan Bu Prani tidak mencerminkan sikap seorang guru yang ideal. Kejadian ini tidak

hany@umenjadi viral, tetapi juga sampai ke telinga kepala sekolah yang mengancam akan

mengeluarkan Bu Prani dari pekerjaannya.
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Krisis ini membawa dampak luas, tidak hanya bagi Bu Prani secara profesional tapi

juga bégi kestabilan keluarganya. Keluarga Bu Prani menghadapi tekanan dan penghakiman

—_ -

Qosml };ang intens. Dalam situasi yang genting, Tita dan Muklas, kedua anak Bu Prani,

eJejl

Lgberupaya menyelesaikan masalah tanpa melibatkan ayah mereka, Didit, yang sedang

ou

gm%ngldap depresi, untuk menghindari memburuknya kondisi psikologisnya.

gas dnn
unig exdig

Kisah yang disajikan dalam “Film Budi Pekerti” menyoroti dampak dari media

uelbe

1e
pun

sosial ;dan persepsi publik yang dapat merubah kehidupan pribadi secara drastis, serta

geksplora51 tantangan yang dihadapi oleh seorang guru dalam menjaga integritas

19s pe
epu%|

nJan

-Bu

p fesmnal di era digital. Film ini menggambarkan betapa situasi yang tampaknya sederhana

at memlcu konsekuensi yang luas, mengundang penonton untuk merenungkan implikasi

Aley y

ﬁugpun

d

4Ny e

ari tmdakan mereka dalam konteks sosial yang lebih besar.

= Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan analisis pesan moral pada film

‘Budi Pekertl” Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Rossiana et al. (2024),

Ul eduey iur's

WedUd

o

1mana penelltlan tersebut menekankan dampak perilaku cyberbullying dan pentingnya
ertanégung jawab saat menggunakan media sosial.

Studi ini menyoroti bahwa sikap ini sangat berpengaruh tidak hanya terhadap

e mq%/(uaw uep ug_xum

en g@ na sendiri dan orang-orang terdekat, tetapi juga terhadap individu yang tidak dikenal.
esi Irip lan penelitian tersebut menggarisbawahi bahwa pengguna teknologi, khususnya

edi a Sosial, harus bertindak bijaksana dan hati-hati untuk mendukung pengembangan

Jeoéuns

teknolpgl yang positif dan berguna.

=* Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Dwiwasa dan
Sihotang (2024) lebih menekankan kepada aspek moral pendidikan. Film Budi Pekerti
diangkat sebagai contoh bagaimana pendidikan moral dan etika dapat dilaksanakan melalui

teknologi, menanggapi kebutuhan Kurikulum Merdeka yang menitikberatkan pada

pembg;tukan karakter siswa yang kuat dan beretika.

310 Ul
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Dwiwasa dan Sihotang (2024) menggunakan teori semiotika untuk menguraikan

bagaifmana elemen visual dan naratif dalam film dapat menjadi alat efektif untuk

;menyétlkkan nilai-nilai penting kepada pelajar. Hal ini mencerminkan pemahaman bahwa
Lgpendid;}kan karakter tidak hanya terbatas pada teori tetapi juga implementasi praktis dalam
gke%d%an sehari-hari, yang dalam hal ini, diintegrasikan melalui penggunaan cerdas
Z;?lézfo% digital dalam proses pembelajaran.

%' g § Meskipun telah ada studi yang menggali pesan moral dalam film "Budi Pekerti,"

&Imsusﬁlya terkait dampak perilaku cyberbullying (Rossiana et al., 2024) dan pendidikan

as
uepu
g9

AN

Cmqral ::'l.’nelalui teknologi (Dwiwasa & Sihotang, 2024), masih belum ada penelitian yang
j Q.
ﬁsegaraihusus mengeksplorasi bagaimana film ini memengaruhi dan memperkuat hubungan

©Q =)
—h

ntarrrgnusm dari perspektif komunikasi massa.

eX Y

ek

S

§ Berdasarkan telaah dan pengamatan peneliti, masih terdapat kekurangan pada dua

=
eneliéan sebelumnya. Dimana penelitian Rossiana et al. (2024) menganalisis perilaku

]‘lﬁJEDUQ%J E’dUEJ, Il

<

=
berbullying yang memang sudah sangat jelas dimunculkan pada adegan film. Sehingga
)

engardemikian, tanpa dianalisis menggunakan metode semiotika pun, perilaku dan pesan

g_)jLUﬂ

oral dengan mudah diidentifikasi.

:?r Selanjutnya pada penelitian Dwiwasa dan Sihotang (2024) dinilai tidak

emlgrhatikan latar belakang waktu yang ada. Hal ini dikarenakan penelitian tersebut

Jaﬁans%§x1nquueu%gepu

cy
engkditkan simbol warna kuning dengan buku pendidikan moral (PMP) yang didasarkan
=

pada @rikulum lama (sekitar tahun 1973).

&)
= Dengan demikian, untuk mengisi kekosongan dari penelitian sebelumnya,

=
penel§'an ini akan menganalisis pesan moral dengan metode Roland Barthes untuk
menggrngkapkan pesan-pesan hubungan antarmanusia. Hal ini dikarenakan film sebagai

medi&omunikasi massa memegang peran strategis dalam membangun dan memperkuat

hubulian antarmanusia.

3| uepy )
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Melalui penceritaan yang menarik, film dapat mempromosikan empati, kesadaran

sosial{rdan solidaritas antar individu. Lebih dari itu, film dapat menjadi alat untuk
- T

:;_mereﬂﬁksikan dan mengkritisi realitas sosial, mendorong dialog dan diskusi mengenai
(o]

eJe

Lgberbagi isu. Dengan kemampuannya untuk menjangkau audiens yang luas, film menjadi

gmgdiu% yang efektif untuk mengedukasi publik dan mengadvokasi perubahan sosial.

g é % Oleh karena itu, penting untuk melihat bagaimana "Film Budi Pekerti" secara

%sp’gsiﬁf memanfaatkan narasi dan visualnya untuk mengkomunikasikan dan memengaruhi
= ﬁ.

%n%i-n%ai sosial serta hubungan antarmanusia, memberikan wawasan baru dalam

%ptgqgg%laan film sebagai alat pendidikan karakter dalam konteks yang lebih luas.

> C

E_Bé g Rumusan Masalah

Y« 3

£ :;: Berdasarkan penjabaran latar belakang permasalahan diatas, maka masalah yang

Q

ugj 1ul si

akan d%eliti dalam penelitian ini adalah:

A
l; Bagaimana pesan moral hubungan antarmanusia dalam Film Budi Pekerti?

2
2% Bagaimana hubungan antarmanusia pada lingkup sosial dalam Film Budi Pekerti

19

£ sebagai fungsi media massa dalam menyampaikan pesan, nilai, dan norma sosial?
Identifikasi Masalah
Dari rumusan masalah yang telah disusun, dapat diidentifikasi beberapa masalah

dalani=penelitian sebagai berikut:

g 3nsu)

Bagaimana pesan moral hubungan antarmanusia dalam Film Budi Pekerti melalui

:Jaquins ue>11nqa/<ueu1(%ep ueyuwnjueousw ed

Jus]

analisa denotasi, konotasi, dan mitos?
 Bagaimana hubungan antarmanusia pada lingkup sosial dalam Film Budi Pekerti
sebagai fungsi media massa dalam menyampaikan pesan, nilai, dan norma sosial

melalui analisa denotasi, konotasi, dan mitos?

D uen] JIM) e)newojujiaep s
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Tujuan Penelitian

@Berdasarkan rumusan dan identifikasi masalah di atas, maka dapat diketahui

_ T
ct eberaPa tujuan dari penelitian yang dilakukan, yaitu:

(2]

©
12 Untuk mengetahui pesan moral hubungan antarmanusia dalam Film Budi Pekerti.

Aijw

\®)

Untuk mengetahui hubungan antarmanusia pada lingkup sosial dalam Film Budi

Pekerti sebagai fungsi media massa dalam menyampaikan pesan, nilai, dan norma

) DX 14l

sosial.

Manfaat Penelitian

Dari penelitian terhadap pesan moral dan hubungan antarmanusia dalam film Budi
serta berdasarkan tujuan penelitian diatas maka diharapkan dapat memberikan

baik secara akademis, teoritis maupun secara praktis.

[u—

(319 ueny imy exne

Manfaat Akademis

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu komunikasi dan semiotika
dengan mengkaji bagaimana film dapat digunakan sebagai media untuk
menerjemahkan dan menyampaikan pesan moral. Hasil studi ini diharapkan dapat
memperkaya literatur akademis dengan menyediakan pemahaman yang lebih
mendalam tentang penggunaan simbol dan tanda dalam konteks komunikasi
interpersonal. Hal ini memungkinkan peneliti lain untuk menggali lebih lanjut
bagaimana media visual mewakili dan memengaruhi norma sosial dan etika.

Manfaat Teoritis

uep'siusig yn3suj

= Dari segi teoritis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang teori semiotika
dengan menerapkannya dalam analisis film, sebuah domain yang seringkali penuh
dengan simbolisme dan pesan implisit. Dengan demikian, penelitian ini membantu

dalam menguraikan bagaimana konsep dan teori semiotika dapat diaplikasikan

D uen JIM) exiew.oju
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®

untuk memahami lebih lanjut tentang konstruksi makna dalam narasi film dan
@pengaruhnya terhadap persepsi moral penonton.
35;’ Manfaat Praktis
Secara praktis, temuan dari penelitian ini bisa dimanfaatkan oleh pembuat film,
pendidik, dan praktisi media untuk merancang dan menyajikan konten yang tidak
hanya menghibur tapi juga mendidik audiens tentang nilai-nilai moral dan etika.
Hal ini penting, mengingat film memiliki kekuatan untuk memengaruhi sikap dan
perilaku masyarakat. Dengan memahami bagaimana pesan moral disampaikan
melalui film, para profesional ini dapat lebih efektif dalam menyusun pesan yang

mempromosikan interaksi sosial yang positif dan membangun masyarakat.
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BAB 11

® KAJIAN PUSTAKA
- T
o =
@ a.
@A. ' Landasan Teoritis
«« Q
%l.g E Semiotika Roland Barthes
Qa X ~
SO0 m . . .
© g E Evolusi pemikiran manusia adalah dasar pengembangan pemahaman yang
o 9 3;
&'_émgnga%h pada pembentukan makna. Kehidupan kita saat ini selalu dikaitkan dengan makna,
o =
> < 0
gpézsepgl, atau pemahaman terhadap segala yang kita amati. Misalnya, ketika melihat objek
n g_ ;
mgdi%ek@a sering kali kita dapat mengenali objek tersebut tanpa mempertimbangkan bentuk
c 9 n
50 C
gﬁﬁkny%‘t secara detail (Vera, 2022).
<5 =
g - % Saat mengemudi sepeda motor atau mobil, kita dapat menginterpretasikan berbagai
T3
=simbofilalu lintas yang kita temui, seperti lampu lalu lintas atau rambu "Dilarang Parkir".

ernahikah kita bertanya-tanya mengapa simbol-simbol ini dimaknai dengan cara tertentu?

>1m§§| e

Bidanéstudi yang meneliti simbol atau tanda dan makna yang terkandung di dalamnya
=)
isebu@Semiotika (Vera, 2022).

Semiotika adalah cabang ilmu dalam teori komunikasi yang telah menjadi tradisi

oW uep UE&JDlUEDUSUJ’_gdUE

od

ang menelaah bagaimana tanda-tanda mewakili objek, ide, kondisi, atau perasaan di luar
7]

-
andag'u sendiri (Talib, 2018). Tujuan semiotika adalah untuk mengungkap makna di balik
-

s ueyangaf

ctandafanda dan bagaimana komunikator membangun pesannya. Pendekatan ini tidak
7
=

w

Jaq

“terlep@s dari perspektif ideologis atau nilai-nilai kultural yang membentuk pemikiran
Q.
masygakat pencipta simbol tersebut. Pemahaman kultural menjadi faktor penting dalam

membBbangun makna sebuah simbol, yang kemudian berujung pada pembentukan ideologi.

Sebagai bagian dari cultural studies, semiotika mengkaji bagaimana budaya

1pew.o

memlﬁhgaruhi pembentukan makna dalam sebuah tanda (Prasetya, 2019). Menurut

Kriya§0n0 (2009), semiotika mempelajari sistem, aturan, dan konvensi yang

memlggkinkan tanda-tanda memiliki arti. [lmu ini, dikenal juga dengan semiologi, awalnya

=
@ 10

o
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dikembangkan oleh para ahli seperti Ferdinand de Saussure dan Charles Peirce dari ranah
lingui@:, yang memfokuskan pada penggunaan tanda dalam bahasa untuk mengungkap

= T
cmaknayang terkandung di dalamnya.

eidi

Tradisi semiotik mencakup pemikiran dari berbagai ahli seperti Saussure, Roland

1w

hes; Jacques Derrida, dan lainnya, yang memberikan wawasan baru tentang pemaknaan

baujaLu puele
%H
P

1din

era, 2022). Barthes, misalnya, menekankan pada signifikasi tanda, sementara

)I%ISI

da

&
e=]

gu!]!ﬂ

158N o

fokus pada analisis teks, dan Michel Foucault pada diskursus bahasa. Meskipun

pje upifeqas, din

ingsmasing memiliki fokus yang berbeda, inti dari studi mereka adalah pemaknaan

pu% 1bun

ol
o

Tradisi semiotik adalah bagian dari ilmu interdisipliner yang memfokuskan pada

eAuey yninies
6uepun—gue
Juj uep siusig

emakfaan tanda, di mana makna yang terkandung merupakan refleksi dari konstruksi

R

ewdo

realita% Semiotika melihat hubungan antar tanda sebagai elemen kunci dalam memahami

el Ul

W edu

A
agailé_ana struktur tanda secara harmonis mencerminkan makna yang dimengerti secara

2
uas olgh masyarakat.
)

© Dalam praktiknya, semiotika menilai peran tanda dalam komunikasi sebagai bagian

JUPOUD

Ww_uep ueywn

dari struktur tanda yang lebih luas yang memiliki makna mendalam. Sobur(2013)

enj qilskan bahwa semiotika, atau semiologi menurut Barthes, bertujuan untuk memahami

aBAua

-
agaiﬁana kemanusiaan memberikan makna pada berbagai hal. Konsep dasar semiotika

dalagfnenelaah tanda yang memiliki makna, yang harus sesuai dengan kebutuhan dan nilai-
nilai -.daya masyarakat.

% Roland Barthes dalam karyanya mengusulkan semiologi sebagai studi tentang
bagai%ana manusia memberikan makna pada objek dan fenomena. Menurut Barthes, proses

JaGmLUHS UOE_)ﬂﬂq

pembgian makna bukan sekadar komunikasi tetapi melibatkan objek yang membentuk

sistem*;anda yang terorganisir (Wibisono & Sari, 2021).

11
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Baginya, signifikansi adalah proses menyeluruh yang mencakup lebih dari sekadar

bahasgsja memandang kehidupan sosial sebagai kumpulan sistem tanda yang memiliki
- T

Stl‘uktlﬁ‘ tersendiri, yang mencerminkan kehidupan sosial sebagai entitas semiotik yang kaya
(o]

pbuele

2
(Vera,2022).
Mendekati teori semiotik Barthes, yang ia turunkan dari teori bahasa Ferdinand de

ssure, Barthes melihat bahasa sebagai sistem tanda yang mencerminkan nilai dan asumsi

1a&dig ey

Bu!
Rusig Ens@) oXR 1911w

m kat dalam periode tertentu (Sobur, 2013). Lebih lanjut, Barthes memperluas konsep

ya

e umﬁeqag)dunﬁuam

wn
puf 1bun

ssure tentang signifiant (penanda) dan signifie (petanda) menjadi konsep yang

njas ne
J[:

)

ibatkan ekspresi (E) dan isi (C), dengan hubungan (R) tertentu antara keduanya yang

18y Y
pun

ﬁug

mbentuk tanda (Sn).

Konsep ini memberikan dasar bagi perkembangan teori tanda, memperkenalkan

ewuiojuigep s

Ug) Iul siny eA

otens%‘ untuk membentuk tanda baru dan fenomena kesinoniman dalam bahasa, yang

=
arthe% sebut sebagai gejala metabahasa (Sartini, 2007). Dalam pengembangan semiologi

2
aussute, Barthes menambahkan lapisan penandaan konotatif ke dalam analisis yang lebih
)

mendafam mengenai tanda.

%ed

]tl})E’DUS

Byuwn

Ia juga menggali lebih jauh dalam konsep "mitos" atau narasi yang melekat pada

afusw uep u

andagranda dalam masyarakat, menunjukkan bagaimana tanda-tanda ini tidak hanya

-
erfufgsi dalam level denotatif tapi juga mengandung makna konotatif yang membentuk

=)
emaBi@man kolektif sebuah masyarakat (Kriyantono, 2009).

ZJG%UHS uoe_mnq
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Tabel 2.1.

Peta Tanda Roland Barthes

did eH @

1. Signifier (Penanda) 2. Signified (Petanda)

3. Denotative Sign
(Tanda Denotatif)

4. Connotative Signifier
(Penanda Konotatif)

5. Connotative Signified
(Petanda Konotatif)

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Sumber: Azwar dan Auliana (2024)

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

&fnew.oyu uep siusig InuIsul) ONN 191 11w|el

ed%e), Ul sipny eAuey ynan)as neje ueibeqas diznbuaw buede)iq ‘|
S
oo
=

2

=
o Hen

u,éuep LFJ_?XLUﬂéUEDU

endukung berbagai interpretasi baru (Sobur, 2013; Vera, 2022).

yeyingaiua

‘laquins

Tataran
Pertama
(First
Order)

Tataran
Kedua
(Second
Order)

Dalam diagram yang disajikan oleh Barthes, tampak bahwa tanda denotatif meliputi
dan petanda. Namun, tanda denotatif juga berfungsi sebagai penanda konotatif.
Barthes, denotasi adalah level pertama signifikansi yang cenderung memiliki
ang tetap dan eksplisit, diterima secara sosial dan berhubungan langsung dengan

calitas: Sebaliknya, tanda konotatif menyajikan makna yang lebih terbuka, implisit, dan

=

¥ Dalam pemikiran semiotik Barthes, denotasi adalah signifikansi yang objektif dan
=

stabilﬁementara konotasi membawa makna yang subjektif dan bervariasi. Misalnya, frase

Mavg} sebagai Bunga Desa" denotatifnya mengacu pada bunga yang tumbuh di desa,

sedangkan konotatifnya bisa diinterpretasikan sebagai seorang gadis bernama Mawar (Vera,

[+)
20222

woju

Konotasi dalam kerangka Barthes sering dikaitkan dengan operasi ideologis atau

'mitogyang berfungsi mengungkapkan dan membenarkan nilai-nilai yang dominan dalam

x
periodé tertentu. Mitos merupakan sistem unik yang dibangun dari rantai makna yang sudah

13
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ada sebelumnya, menjadi semacam sistem signifikansi tingkat kedua. Mitos memungkinkan

petandauntuk dihubungkan dengan berbagai penanda (Sobur, 2013).

®motivasi dan analogi, memungkinkan interpretasi dari berbagai motivasi yang

- T
= % Menurut Barthes, mitos bukan hanya sekedar bahasa, tetapi sebuah sistem
Q (o]

3 ==}

Zkomuriikasi yang kompleks dan sebuah pesan dalam dirinya sendiri, berkembang dari
3

e I = C

Zkdhotasi yang telah lama terbentuk dalam masyarakat. Ciri-ciri mitos menurut Barthes
c -

S5 2

vmelipui:

TR

(@] ] . .

) §1. a‘Deformatlf - Barthes mengadaptasi konsep Saussure tentang penanda dan petanda,
238 5

c c =menambahkan signifikansi yang merupakan hasil dari hubungan antara keduanya,
n o]

° 5 &

5 @ “membentuk mitos yang distorsi makna dari realitas sebenarnya. Mitos menonjolkan
= 3

3 § Sbentuk dan konsep, tidak disembunyikan dan berfungsi untuk mendistorsi bukan
o 5

s =

UET gmenghilangkan, dikembangkan melalui konteks yang linear atau multidimensi.

3. o

g 2 ;xlntensional - Mitos adalah jenis wacana yang dinyatakan dengan sengaja, berakar
o =

3 ;_dari konsep historis, dan pembaca yang menemukan mitos tersebut.

a =

5 3. “Motivasi - Berbeda dengan bahasa yang bersifat arbitrer, mitos selalu memiliki
3 )

3

Q

5

Q.

Q

; mungkin.

D ]

-}

3 z Contoh dari mitos dalam pandangan Barthes adalah anggur yang pada level pertama
C -

= -

mZ)_berarﬁ"minuman beralkohol yang terbuat dari buah anggur", tetapi pada level kedua
c w

“mendapat konotasi "keprancisan" yang diberikan oleh masyarakat dunia, meskipun banyak
S |

.negarg_ lain juga memproduksi anggur. Ini menunjukkan bagaimana budaya dapat

memlirikan konotasi yang kemudian menjadi mitos dan stabil sebagai ideologi (Brandt,

[\
S
[\
W
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®

ubun&n antara penanda (signifier) dan petanda (signified) yang dikenal sebagai denotasi—

First Order Second Order
A A
@ s N s N
. - Reality Signs Culture
= =
o) Q,
s B
a Y Form
% % 3 /
& =~ x
=92 & —b
T T© -
% Q ; \
W)
g = @ Content
Q S -
> 2 3
> c wn
v 3 2
8 - c
c5 = Gambar 2.1.
o o 9
cs 9
§ @C y Model Semiotika Roland Barthes
~ > &
0 Q =
<5 = Sumber : Vera (2022)
58 3
e g_ . . - .
) 5 Dari diagram tersebut, kita memahami bahwa signifikansi tahap pertama adalah
= 2
=h
©
Q

w

=
smaknazliteral atau langsung dari sebuah tanda. Di sisi lain, pada signifikansi tahap kedua,

2
§<onselg "konotasi" diintroduksikan, yang merujuk pada makna yang lebih subjektif atau
3 1]

eou

> o
Ssetidaknya bersifat intersubjektif, dimana tanda membentuk "mitos." Mitos di sini adalah

Q.

Q

;lapisan petanda dengan makna yang lebih mendalam.

(9] —

2 =

2. 4 Komunikasi Massa

5 ~ Komunikasi massa, secara etimologis berasal dari istilah Bahasa Inggris "Mass
n

e

3

Eﬂ/[edig.Communication", merujuk pada penggunaan media massa dalam menyampaikan
“pesangAbdullah, 2013). Menurut banyak ahli, definisi komunikasi massa memiliki
kesam:a.an inti, yaitu proses komunikasi yang dilakukan melalui media yang diciptakan dari
teknoggi modern, yang ditujukan untuk khalayak luas atau masyarakat umum. Menurut
Wazi&_’,.(2022), media massa berfungsi sebagai saluran komunikasi antara pengirim dan

x
penerftha pesan secara massal.
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Q

Dalam terminologi komunikasi massa, "massa" memiliki arti khusus yang berbeda

dari pénggunaan umumnya. Dalam konteks umum, massa mengacu pada kumpulan individu

gli suat tempat. Namun, dalam komunikasi massa, istilah tersebut mengacu pada kumpulan

orang §ang menjadi target dari media massa yang menerima pesan (Romli, 2016). Secara

buele

T =.
Hum;komunikasi massa adalah proses penyampaian pesan melalui media massa.

= Definisi ini telah mengalami evolusi seiring waktu, dengan dua pandangan utama:

110 eyd1

isiohal dan modern. Dalam pandangan tradisional, komunikasi massa bersifat satu arah,

Bul

T

ujrfan untuk menyampaikan informasi dan membentuk pengetahuan. Sementara itu,

—guepuﬁﬂﬁun

m:pandangan modern, terjadi interaksi dua arah antara komunikator dan komunikan,

¥ yndmas pese uejbeqas d!m[:?:L,JauJ

buBpun

d gali pertukaran informasi yang aktif (Hidayat & Purnama, 2023).

Ale

me

: Komunikasi massa merupakan proses interaktif yang mencakup berbagai elemen

seperti=pesan media, penerima pesan, efek, dan umpan balik. Menurut definisi yang

£] 1UI S|

a&i edu

ikemﬁkakan oleh Bittner (2015), proses ini tidak hanya melibatkan penyampaian pesan

elahii‘ media massa kepada audiens yang luas tetapi juga memerlukan pemilihan media

%EDU

ang efektif dan relevan, seperti radio, televisi, surat kabar, majalah, dan film.

yegwn

Film bioskop, sebagai contoh, tidak hanya sebagai sarana hiburan tetapi juga

sebag;

gAuaw uep

alat komunikasi yang memengaruhi dan membentuk opini publik. Dalam konteks

ugxing

ai
ang ;Ebih luas, komunikasi massa memainkan peran vital dalam masyarakat dengan

enjalinkan beberapa fungsi esensial:

1J80§un5

d. Surveillance (Pengawasan): Fungsi ini mencakup dua aspek utama; pertama,

=’ pengawasan peringatan, yang beraksi ketika media massa memberitahukan publik

© tentang keadaan darurat atau bencana alam seperti angin topan atau letusan gunung

@ berapi. Kedua, pengawasan instrumental, yang terkait dengan penyampaian

informasi yang membantu masyarakat dalam kegiatan sehari-hari mereka, seperti

< informasi cuaca, berita lalu lintas, dan pembaruan ekonomi.
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b. Interpretation (Penafsiran): Media massa tidak hanya menghadirkan fakta-fakta
@mentah tetapi juga menawarkan interpretasi dan konteks tentang peristiwa-
peristiwa yang berlangsung, membantu audiens memahami dampak dan relevansi
peristiwa tersebut dalam konteks yang lebih besar. Ini mencakup analisis dan
diskusi oleh pakar atau jurnalis yang berpengalaman yang memberikan kedalaman

pada laporan berita.

up) oXN 191 11w eadid yeH

Linkage (Pertalian): Media massa menghubungkan individu-individu dari berbagai

o

latar belakang dengan membangun jaringan berdasarkan kepentingan dan minat
yang sama. Ini sering kali terjadi dalam bentuk forum online, grup media sosial,
atau acara televisi yang mengundang partisipasi penonton, menguatkan rasa

komunitas dan pertukaran ide.

o

(319 ueny Yimy esjizewdoju] uep siusig Inlis

Transmission of Values (Penyebaran Nilai-Nilai): Ini sering disebut sebagai proses
sosialisasi, di mana media massa berperan dalam penyebaran nilai, norma, dan
perilaku yang dianggap dapat diterima oleh masyarakat. Melalui program-program
. televisi, artikel surat kabar, dan film, nilai-nilai dan norma ini secara tidak langsung
diajarkan kepada penonton, membentuk fondasi sosial dan budaya yang lebih luas.
Entertainment (Hiburan): Meskipun sering dilihat sebagai fungsi yang lebih ringan,
hiburan merupakan aspek penting dari komunikasi massa, memberikan rekreasi dan
pelepasan dari keseharian yang rutin. Media massa menghadirkan berbagai bentuk
hiburan, dari film dan acara televisi hingga permainan online dan konser musik,
melayani selera yang beragam dan menciptakan pelarian yang menyenangkan bagi

audiens.

Melalui fungsi-fungsi ini, komunikasi massa tidak hanya mendukung struktur

1IJewoju] uep siusig ansu|

sosia]ﬁan kultural tetapi juga memainkan peran penting dalam pembentukan opini publik

A
dan ényebaran informasi. Effendy (1989) mengemukakan berbagai fungsi khusus
x
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komunikasi massa yang lebih lanjut memperjelas peran vital yang dimainkan oleh media

dalan@hidupan sosial dan kultural kita. Berikut merupakan fungsi umum menurut Effendy

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

:Jaquins uexingakusw uep ueywniuedusw edue) Iul siiny eAuey ynanjas neje uelbegas diynbusw buedeyq '|

o
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_ X
H(1989)

ag’ Fungsi Informasi: Media massa berperan sebagai saluran utama distribusi
informasi. Hal ini termasuk pemberitaan tentang kejadian terkini, pengetahuan
umum, dan pembaruan tentang peristiwa penting yang memengaruhi masyarakat.
Fungsi ini sangat penting karena memastikan bahwa semua lapisan masyarakat
dapat mengakses informasi yang relevan dan terkini, yang dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan sehari-hari.

Fungsi Pendidikan: Media massa sering bertindak sebagai alat pendidikan yang
luas. Ini tidak terbatas pada pendidikan formal melalui program-program edukatif,
tetapi juga mencakup pendidikan non-formal melalui penyajian berita, dokumenter,
dan bahkan drama yang menyampaikan pelajaran moral, etika, dan norma sosial.
Media massa memungkinkan penyebaran pengetahuan dan kebijaksanaan kepada
audiens yang luas, memperkuat dasar-dasar keilmuan dan nilai sosial.

Fungsi Memengaruhi: Melalui editorial, fitur, iklan, dan bentuk konten lainnya,
media massa memiliki kekuatan untuk memengaruhi opini publik dan perilaku. Ini

termasuk pembentukan atau perubahan persepsi dan sikap terhadap berbagai isu,

gImmnsyj °

dari politik hingga konsumen, yang sering kali memiliki dampak langsung pada

tindakan dan pilihan masyarakat.

uep sjusi

Selanjutnya, berikut merupakan fungsi khusus dari komunikasi massa menurut

DeVi§'(2019):

Fungsi Meyakinkan: Media massa seringkali bertujuan untuk meyakinkan atau

Jéw

ey
3
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9 2

dapat menguatkan, mengubah, atau membentuk kembali keyakinan dan nilai-nilai.
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Fungsi ini sangat penting dalam kampanye sosial dan politik, di mana media
@berupaya menggerakkan masyarakat menuju tujuan tertentu atau mengadopsi
T
= perilaku baru.

Fungsi Menganugerahkan Status: Media massa memiliki kekuatan untuk
meningkatkan status individu atau kelompok melalui eksposur yang positif. Ini bisa
melalui liputan tentang keberhasilan atau kontribusi seseorang, yang tidak hanya

meningkatkan prestise mereka tetapi juga dapat membuka peluang baru dalam

karier atau kehidupan sosial mereka.

o

Fungsi Membius: Ini merupakan fungsi yang kadang kontroversial, di mana media

bisa menciptakan kesan bahwa tindakan tertentu harus diambil, memengaruhi

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

penerima untuk bertindak atau berpikir sesuai dengan narasi yang disajikan, yang

sering kali menempatkan audiens dalam keadaan reseptif tanpa kritis yang cukup.

o

(319 ueny YWy exizew.ou| uep siusig In3Nsul) DN 191 1w €xdd

Fungsi Menciptakan Rasa Kebersatuan: Melalui penyampaian konten yang
meresonansi secara luas, media massa dapat menguatkan rasa kebersamaan dan
identitas bersama. Ini penting dalam membentuk kesadaran komunitas dan

solidaritas nasional.

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

cz Fungsi Privatisasi: Media massa juga dapat membantu individu dalam menemukan
FE: ruang pribadi mereka dalam masyarakat yang semakin global dan terhubung. Ini
;:;' melibatkan penggunaan media untuk menarik diri dari interaksi sosial dan
z mengeksplorasi minat atau aktivitas secara independen.

% Melalui fungsi-fungsi ini, kita melihat bahwa media massa tidak hanya sebagai
=

pembéh)va informasi tetapi sebagai alat sosial dan kultural yang kuat, memengaruhi hampir

setia%spek kehidupan masyarakat.
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3. Komunikasi Interpersonal

(m)Komunikasi interpersonal adalah interaksi langsung antarindividu yang

gnemuggkinkan pengamatan dan respons langsung terhadap reaksi yang muncul dari pesan

eJe

2yang éj‘Sampaikan (DeVito, 2019). Proses ini melibatkan pertukaran pesan antara dua orang

gatgu le§1h dalam kelompok kecil, menampilkan efek langsung dan umpan balik yang cepat,
T;Z;/a‘ég sahgat vital dalam memahami dan menyesuaikan perilaku komunikasi.

%' g Interaksi ini tidak hanya terbatas pada pertukaran kata-kata; gerak tubuh, ekspresi
o 2 2

gw%ah,;ian bahasa tubuh juga memainkan peran krusial dalam menyampaikan nuansa dan
%en%osi (Leary, 2019). Menariknya, komunikasi interpersonal juga dapat mencakup
> C -

gkoz?nuriikasi yang terjadi di dalam diri individu. Dikenal sebagai komunikasi intrapersoal,

—proses-ini melibatkan dialog internal di mana seseorang menjadi sumber dan penerima pesan

é*dalam waktu yang sama

3 Agung (2018) menekankan bahwa pesan dalam komunikasi intrapersonal bermula
“dan bej:fakhir di dalam diri individu, memengaruhi bagaimana mereka berkomunikasi dan
3

njfberintei“aksi dengan orang lain. Aspek ini penting karena memungkinkan individu untuk

o

Q
“memproses dan merenungkan pesan sebelum disampaikan atau direspon, sehingga

uauJ

“meningkatkan kualitas interaksi mereka dengan orang lain.

£ Dialog adalah esensi dari komunikasi interpersonal. Bentuk komunikasi ini adalah

ertu@ran dinamis yang memfasilitasi pemahaman dan interaksi yang lebih dalam

SELIVLERERIT

antarfndividu. Dalam komunikasi dialogis, setiap partisipan bergantian menjadi pembicara
dan p;ndengar, yang memungkinkan aliran informasi dua arah dan memastikan bahwa
semuapihak terlibat secara aktif dalam proses komunikasi (Sari et al., 2018).

Komunikasi dialogis tidak hanya mencakup pertukaran informasi tetapi juga

pembangunan pemahaman dan empati. Proses ini mendorong pembicara dan pendengar

untukl):erusaha mencapai pemahaman bersama dan menghargai perspektif satu sama lain.
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Keunikan dialog terletak pada kemampuannya untuk mengatasi perbedaan dan

meng@aangkan rasa saling menghormati yang melampaui status sosial atau latar belakang

—_

_ T
Sndividh (Kurnia et al., 2023). Sebagai gantinya, rasa hormat ini didasarkan pada pengakuan

Q
oo a.
S 9 = . : : : ) . .
@ zterhadap kemanusiaan bersama dan hak setiap orang untuk dihargai dan dihormati. Berikut
£3. 3
S Zmérupakan komponen-komponen komunikasi interpersonal

p p p p
S52 &
© ¢ © az Sumber dan Penerima
c g 9 )
S5 0 2—
= Q — . .. . . . .
= ) g: 5 Dalam komunikasi interpersonal, sumber dan penerima bisa jadi adalah orang yang
~ = -+
Do O «@ —
g = g . . . T .
o2 = = sama atau orang yang berbeda. Komunikasi efektif terjadi ketika sumber dapat
- 0 W
=5 O 8— -
«Q — \ . . . . .
253 = menyampaikan pesan yang jelas dan penerima mampu menginterpretasikan pesan
2xS g
5 o Q.
©.- o 5 tersebut secara akurat.
s -
52”3
ER= b-gx Pesan
35 &
e 5 > Pesan dalam komunikasi interpersonal dapat berbentuk verbal atau non-verbal.
35 3 . . .
5 3 = Pesan verbal melibatkan kata-kata sedangkan pesan non-verbal bisa meliputi
S5
2 0o A
c o . .
=35 2 ekspresi wajah, gerak tubuh, dan bahasa tubuh yang menambahkan konteks dan
SR
53 © nuansa pada pesan yang disampaikan
23 padap yang p :
gl
3 ; c. Saluran
58 5
R 7] Saluran adalah media melalui mana pesan disampaikan, yang bisa termasuk
-}
< C ]
S = =
2 0;)_ 5 komunikasi tatap muka, telepon, atau teknologi komunikasi lainnya. Efektivitas
2
5 @
5o @ saluran komunikasi sangat bergantung pada situasi dan konteks komunikasi yang
T o
S
E dilakukan.

* Umpan Balik

Umpan balik adalah respons yang diberikan oleh penerima kepada sumber. Ini bisa
berupa kata-kata, ekspresi wajah, atau tindakan lain yang memberikan indikasi

apakah pesan telah dipahami atau memerlukan klarifikasi lebih lanjut.
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Komunikasi interpersonal melibatkan serangkaian proses yang kompleks, yang

tidak @ya sebatas pada pengiriman dan penerimaan pesan tetapi juga meliputi interpretasi

—_

ueJe

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

:1agquins ueyingakuauwl uep ueywnjuedsuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw

o

_ T
Cdan pengolahan pesan tersebut secara mendalam (Septianingsih & Maryani, 2022). Berikut

(2]

©

2adalahitahapan-tahapan dalam komunikasi interpersonal yang lebih detail:

Inisiasi

o
31w

Tahap ini adalah awal dari interaksi, di mana seseorang mengambil inisiatif untuk

) DX 14l

memulai komunikasi. Ini bisa berupa sapaan, pertanyaan, atau komentar yang
bertujuan untuk membuka jalur komunikasi. Pentingnya tahap inisiasi terletak pada
kemampuan untuk menarik perhatian dan minat pihak lain untuk terlibat dalam

percakapan.

uriojuj uep siusig 3nyasuj

Orientasi
Setelah komunikasi terbuka, tahap orientasi memungkinkan setiap pihak untuk
mengatur dan memahami konteks dari komunikasi yang akan terjadi. Ini

melibatkan penyampaian informasi latar belakang yang dapat membantu klarifikasi

(319 ueny Yimy exne

tujuan dari interaksi. Misalnya, dalam konteks profesional, orientasi mungkin
mencakup penjelasan tentang peran atau posisi pekerjaan seseorang.

Eksploitasi

Tahap ini adalah inti dari komunikasi interpersonal, di mana informasi yang lebih
detail dan mendalam ditukarkan. Eksploitasi dapat melibatkan diskusi mendalam
mengenai topik yang spesifik, berbagi pengalaman, atau mengeksplorasi ide-ide
baru. Efektivitas tahap ini sangat bergantung pada keterampilan komunikasi kedua
pihak, seperti kemampuan mendengarkan aktif, empati, dan kejelasan dalam

menyampaikan pesan.
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d. Resolusi

@Tahapan ini menandai penutupan interaksi komunikatif. Tujuan dari tahap ini
adalah untuk memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman yang sama
mengenai apa yang telah dibahas atau disepakati. Resolusi bisa berupa kesimpulan
yang mencakup rangkuman dari pembicaraan, rencana tindak lanjut, atau
pernyataan kesepakatan bersama. Tahap ini juga memberikan kesempatan untuk
klarifikasi terakhir dan memastikan tidak ada kesalahpahaman yang tersisa.

Dengan demikian, teori komunikasi interpersonal dapat menjadi landasan teoretis

sig INuIsuUl) DY 191 11w eadid yeH

g pénting untuk memahami bagaimana pesan moral dikomunikasikan melalui interaksi

<

-Buepun 16unpunig eydig ey

By ynJgn)as neje ueibeqgas diznbusaw buede)iq ‘|
S

&
gpun
ju)&ep

arkarakter. Film, sebagai medium yang kaya akan elemen visual dan verbal, menyajikan

ny eA
bu

9
o

= ebuanarena yang kompleks dimana pesan interpersonal disampaikan tidak hanya melalui

Iul s
e

ialog%tetapi juga melalui gerak tubuh, ekspresi wajah, dan elemen non-verbal lainnya yang

edug

g. Menurut DeVito (2019) dan Leary (2019), komunikasi interpersonal tidak hanya
)

erj adi‘melalui kata-kata yang diucapkan tetapi juga melalui respons fisik dan ekspresi yang

ep ugywnjuedsua

“dapat diamati, yang memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pesan yang
isangaikan
5 Dalam konteks film, analisis semiotika memungkinkan kita untuk memahami

agaiflana elemen-elemen ini berinteraksi untuk menyampaikan pesan moral,

SECINLE ue>11nq%/_<ueu1

mencg'_minkan efek langsung dan umpan balik yang ditekankan dalam teori komunikasi

o

interpzrsonal. Ini membantu memahami bagaimana pesan moral yang terkandung dalam
=

film c§')at mempengaruhi dan mengubah pemahaman serta perilaku penonton dalam konteks

hubulgan antar manusia.
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4. Film dan Teknik Pengambilan Gambar

(m)Film, sebagai bagian dari studi komunikasi massa, telah berkembang dari hanya

Sekede; konten dengan fungsi terbatas menjadi alat distribusi yang lebih modern yang

eJe

Zmencakup narasi, musik, drama, dan humor. Film mampu menyampaikan pesan kepada

ieng yang sangat beragam, yang mencakup variasi pendidikan, usia, gender, status sosial

a

puaw
H

n

ekonomi, dan agama. Film efektif dalam menjangkau banyak orang secara cepat dan efisien.

as di

ud
o
ko
=

5 Dalam pembuatan film, teknik pengambilan gambar merupakan komponen

1e ueibeq

Ibunpu

S mé;tograﬁ yang esensial dan berdampak pada cara pesan disampaikan kepada penonton.

as pe
[y
pug

-oue

nuﬁﬁt Benshoff dan Griffin (2021), ada lima aspek penting dalam teknik pengambilan

c
= 3

gga;%nbai yang perlu diperhatikan, yaitu sudut kamera dan ukuran frame. Pemahaman yang

[ -

yndn

“baik @htang aspek-aspek ini dapat meningkatkan kemampuan suatu adegan untuk

S

g*menya%‘lpaikan pesan yang implisit, bahkan tanpa adanya narasi atau dialog.

o —

%a. Angle Camera (Sudut Pengambilan Gambar)

5 -

g " Sudut pandang atau angle dalam sinematografi adalah perspektif yang direkam oleh
g_kamera, dan sangat penting dalam menentukan bagaimana sebuah gambar ditangkap.
%Benshoff dan Griffin (2021) mengartikan camera angle sebagai posisi kamera yang
%.;menentukan bagaimana suatu sudut diambil, dengan masing-masing sudut membawa makna
§erseri§iiri.

% % Menurut Pratista (2017), sudut kamera terbagi menjadi tiga jenis utama, yaitu high

angle,. ;vtraight-on angle, dan low angle, yang masing-masing digunakan sesuai dengan
konteks narasi yang diinginkan. Sebelum memutuskan sudut mana yang akan digunakan,
fotograter perlu mempertimbangkan komposisi untuk memastikan bahwa perspektif dalam

framepterlihat sempurna (Putra & Kasmana, 2020).

Pratista (2017) menjelaskan bahwa terdapat empat jenis utama sudut kamera dalam

sinem%ograﬁ, masing-masing dengan efek visual dan interpretatif yang berbeda:
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1. Low Angle: Teknik ini menyorot objek dari posisi lebih rendah sehingga objek

@terlihat berada di atas kamera. Low angle sering digunakan untuk memberikan

tidak menampilkan rupa atau bentuk wajah secara jelas, namun efektif dalam film
bertema misteri atau untuk menutupi identitas karakter tertentu. Overhead shot
dapat sangat efektif dalam menciptakan suasana atau memberikan konteks visual
yang unik, terutama dalam adegan yang memerlukan pandangan yang lebih luas

atau abstrak.

- T
= = kesan bahwa objek tampak lebih dominan, kuat, dan berkuasa. Ini menonjolkan
Q (o]
3 °
a & figur atau elemen dalam frame sebagai pusat kekuatan.
3 3
Ir =
é % 2x High Angle: Dalam teknik high angle, kamera ditempatkan di atas objek, menyorot
=2 m
;D B e ke bawah. Teknik ini membuat objek dalam frame tampak lebih kecil, lemah, dan
5= @
g' § é; terintimidasi. High angle sering digunakan untuk menunjukkan kerentanan atau
23 g
¢ < 5 untuk memberi perspektif yang mengurangi kekuatan visual objek.
n S_ W
° 5 &
5 @ 3;. Straight-On Angle: Ini adalah teknik pengambilan gambar di mana kamera berada
= 3
3 § %_J pada tingkat yang sama dengan objek, menyorotnya secara langsung. Ini adalah
V O =1
UET % sudut yang paling sering digunakan karena memberikan tampilan yang 'normal' dan
3. o
3 > tidak memanipulasi persepsi kekuatan atau kelemahan objek secara signifikan.
©
W A
3 4; Overhead Shot: Overhead shot adalah pengambilan gambar dari atas, secara tegak
>
Q 2
=3 2 lurus ke bawah. Sudut ini jarang digunakan untuk menyorot objek manusia karena
5 o
> o
5
Q.
Q
5
3
[¢>]
3
:
3

&

Frame Size (Ukuran Frame)

Pratista (2017) menjelaskan berbagai tipe shot dalam sinematografi berdasarkan

uj uep sjusig 3n3Isuj

jarak :ﬁmera terhadap objek, yang memengaruhi seberapa detail dan dominan objek tersebut

dalan%rame:
o

1.§Extreme Long Shot: Tipe sering digunakan dalam pembuatan film untuk menangkap

) |

Sskala dan konteks lingkungan yang sangat luas, seperti lanskap alam yang
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(98]

mengesankan atau panorama kota yang luas. Penggunaan teknik ini memungkinkan
@enonton untuk mendapatkan perspektif tentang di mana aksi terjadi dan bagaimana
T

Zkarakter berinteraksi dengan lingkungan mereka yang lebih besar.

Ini sangat efektif untuk memberikan pemahaman visual tentang setting cerita

[lw exdnd

=sebelum narasi mendetail lebih lanjut tentang karakter atau plot. Selain itu,

al

engambilan gambar dari jarak yang sangat jauh ini dapat menciptakan rasa kecilnya

) DM

Skarakter dalam konteks yang lebih besar, sering kali menekankan tema-tema seperti

a
Z,?gi(esendirian atau keterasingan.

. gLong Shot: Tipe ini digunakan untuk menangkap seluruh tubuh karakter dengan latar
%belakang yang signifikan, sering kali sebagai establishing shot yang
5
:;:memperkenalkan pengaturan tempat adegan berlangsung. Dengan menunjukkan
%proporsi tubuh penuh terhadap lingkungan sekitarnya, long shot memberi penonton
gpemahaman yang jelas tentang interaksi spasial karakter dalam konteksnya.
§ Ini membantu dalam membangun hubungan antara karakter dan tempat
)

) . . .. .
—mereka, memberikan informasi visual yang kaya yang menambah kedalaman narasi.

Selain itu, teknik ini dapat digunakan untuk memperlihatkan dinamika antar karakter

dalam sebuah ruang, memungkinkan penonton untuk melihat interaksi fisik sebelum

Jjsu

£ fokus narasi beralih ke detail lebih intim.

g3

aMedium Long Shot: Tipe ini berfokus pada karakter dari lutut ke atas, memungkinkan

:keseimbangan antara menampilkan detail karakter dan konteks lingkungan

isekitarnya. Teknik ini sering digunakan untuk menangkap interaksi dasar antar

=
O karakter tanpa kehilangan elemen penting dari setting di sekitar mereka,

Jeuwlo

menjadikannya pilihan yang baik untuk adegan yang melibatkan dialog dan interaksi

fisik ringan.

D uepyj JIM) e)
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Ini juga membantu menangkap bahasa tubuh karakter, yang adalah kunci

(rdalam menginterpretasikan suasana hati dan niat mereka, menjadikan shot ini ideal

Zuntuk mengembangkan pemahaman penonton tentang dinamika antar karakter.

4. fMedium Shot: Tipe ini sering digunakan dalam adegan dialog karena memungkinkan
;ékspresi wajah dan gerak tubuh yang lebih detail tanpa kehilangan konteks karakter
~dalam ruang mereka. Teknik ini menjadikan karakter lebih dominan dalam frame,

smenekankan pentingnya interaksi mereka dalam narasi.

Dengan fokus dari pinggang ke atas, medium shot mendukung komunikasi

g 3Nl

Zemosional antar karakter, memungkinkan penonton untuk terlibat lebih dalam

‘;dengan perasaan dan reaksi mereka. Ini sangat efektif dalam menggambarkan

;kompleksitas hubungan interpersonal dalam skenario yang lebih terbatas..

5. *Medium Close Up: Tipe ini berfokus pada bagian tubuh dari dada ke atas, yang

=membuat karakter menjadi pusat perhatian dengan mengurangi distraksi dari latar
belakang. Shot ini ideal untuk adegan percakapan, di mana ekspresi wajah dan gestur
“atas tubuh penting untuk menunjukkan nuansa emosi dan reaksi karakter.

Teknik ini memperkuat intensitas interaksi verbal, memudahkan penonton

iuntuk memperhatikan detail-detail halus dalam komunikasi non-verbal yang sering

©kali kritis dalam memahami subteks dan konflik internal karakter.

6.4 Close Up: Tipe ini menonjolkan detail ekspresi wajah karakter dengan membatasi

‘rpandangan dari batas kepala hingga leher bagian bawah. Teknik ini sangat efektif

=‘dalam menangkap emosi mendalam dan momen-momen pribadi yang intens,
©memungkinkan penonton untuk terhubung secara emosional dengan karakter.

Close up sering digunakan untuk menekankan momen klimaks dalam

& percakapan atau konflik, memperlihatkan kerentanan atau ketegangan yang mungkin

: tidak terlihat dalam shot yang lebih lebar. Ini juga berguna untuk mengungkapkan

27
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o0

detail penting seperti air mata, senyum pahit, atau isyarat mikro lainnya yang

(Fmemiliki signifikansi besar dalam plot.
T

. %Extreme Close Up: Tipe ini memfokuskan pada detail sangat kecil seperti mata,

(2]

©
chidung, atau telinga, sering digunakan untuk mengungkapkan emosi yang sangat
3
zhalus atau momen penting yang membutuhkan perhatian khusus. Penggunaan
™
Zextreme close up dapat meningkatkan intensitas sebuah adegan, memberi penonton
)

Sakses tak tertandingi ke reaksi fisik yang mungkin mengindikasikan kebenaran atau

a

iebohongan, stres, atau momen pencerahan.

@

%- Teknik ini sering digunakan dalam genre thriller atau drama untuk
gmembangun ketegangan atau untuk memberikan petunjuk visual yang sangat
=

gspesiﬁk yang mungkin terlewat dalam shot yang lebih besar.

. %’icture in Picture: Teknik ini melibatkan pengambilan gambar dari layar perangkat
glain, seperti ponsel atau televisi, yang sedang menampilkan konten tertentu. Ini
§éering digunakan untuk menambah lapisan narasi atau konteks tambahan ke dalam
)

L_D*éldegan.

Picture in picture memungkinkan penonton untuk melihat dua lapis
ginformasi sekaligus; yang satu dari adegan utama dan yang lain dari konten yang
gditampilkan di layar kecil tersebut. Teknik ini bisa efektif untuk menggambarkan
&:;interaksi karakter dengan media digital atau untuk menunjukkan simultanitas
Zperistiwa yang terjadi.

)

2 Meskipun tipe-tipe shot ini digambarkan secara spesifik, Pratista (2017)

mene§'nkan bahwa dalam praktiknya, pembuat film sering menggunakan berbagai jenis

shot ﬁuai dengan kebutuhan naratif dan preferensi estetis, bukan hanya mengikuti aturan

yang §ku. Penggunaan beragam tipe shot ini membantu pembuat film dalam menceritakan

A
kisah ggereka dengan cara yang lebih dinamis dan menarik.
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Pesan Moral

@Pesan merupakan ide atau gagasan yang dikomunikasikan oleh seorang

;komurgkator kepada penerima untuk tujuan tertentu. Dalam konteks komunikasi, pesan

o —

LiDJte:rdiri_g‘lalri panduan dari pikiran dan perasaan yang disampaikan melalui lambang, bahasa,

3 3

éat&u séﬁbol-mmbol lainnya (Bahiyah, 2021)

SO 5

g é % Dalam memahami pesan komunikasi, hal-hal penting yang perlu diperhatikan

%teghas:?}k isi pesan, struktur pesan, format pesan, dan karakteristik pesan. Isi pesan adalah
3 o

é’iné% de;i;i komunikasi karena itu adalah ide atau gagasan yang ingin disampaikan oleh

g (;ljl;nurgii(ator kepada penerima.

= a

g éL gz_J Secara semiotika, pesan berfungsi sebagai penanda yang memiliki makna sebagai

gpetan(g. Pesan dapat disampaikan langsung dari pengirim ke penerima melalui media fisik

éﬁtau n%ialui media elektronik, mekanik, dan digital (Rossiana et al., 2024). Arti moral secara

©

%etimol’%:gis berasal dari bahasa Latin, mores, yang merupakan bentuk jamak dari kata mos

2 =

Syang Igérujuk pada adat kebiasaan.
)

3 . : . T
— Dalam kamus besar umum Bahasa Indonesia, moral didefinisikan sebagai penilaian

w_yJep ueywn

erhadap baik dan buruk dari suatu tindakan atau perilaku. Secara terminologis, moral

iguré(an untuk menetapkan batasan-batasan terhadap sifat, perilaku, kehendak, pendapat,

%/_<ua

-
atau tﬁdakan yang dianggap sesuai atau tidak sesuai, baik atau buruk (Everett et al., 2020).

=)
a  Moralitas pada dasarnya terdiri dari serangkaian nilai-nilai yang mengatur berbagai
=

:Jaquins yeing

macam perilaku yang harus diikuti. Moral juga merupakan norma-norma yang mengatur

o9

perilagu individu dan interaksi mereka dalam masyarakat. Sebagai standar penilaian baik
=

dan bg‘rhuk, moral ditentukan oleh nilai-nilai sosial budaya yang dianut oleh individu sebagai

bagiagdari masyarakat.

g’}- Moral juga berfungsi sebagai indikator dalam mengevaluasi karakter seseorang

~
dalalrg.nasyarakat saat ini. Perilaku seseorang dapat dianggap baik atau buruk berdasarkan
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moralitasnya sehari-hari. Selain itu, moral juga mencerminkan tingkah laku individu, baik

atau bumpk, dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Nata (2011), moral memiliki beberapa

—_

: T
Cmaknas-antara lain:

mdp

Prinsip-prinsip yang berkaitan dengan konsep benar dan salah, baik dan buruk.

on

al i e

Kemampuan untuk memahami perbedaan antara yang benar dan yang salah.
ci Ajaran atau gambaran tentang perilaku atau tindakan yang baik.

Moral memiliki keterkaitan dengan konsep kesusilaan, yang mencakup ajaran

Bunpunig eydig yey

ansul) o

entang kebaikan dan keburukan dari suatu tindakan. Oleh karena itu, tindakan dapat dinilai

Pug!

19s neje uelbeqgas dipnbusw buede

nJn
»n
-Bue

siuisig

agat.baik atau buruk. Penilaian ini terutama berkaitan dengan tindakan yang dilakukan

gaw sengaja. Memberikan penilaian terhadap tindakan tersebut dapat disebut sebagai

n} eﬂéfx Y
bugpun
ujBep

=

1S

= embgrikan penilaian etis atau moral.

% Menurut Nurgiyantoro (2018) dalam karyanya "Teori Pengkajian Fiksi," inti
ersoa%n dalam kehidupan manusia berkisar pada nilai-nilai moral. Nilai-nilai ini mencakup
spek-gépek berikut:

)

a® Moral dalam kaitannya dengan hubungan antara manusia dan Tuhan.
b. Moral dalam kaitannya dengan hubungan antar manusia di dalam masyarakat.

Moral dalam kaitannya dengan hubungan antara manusia dan lingkungan alam.

Moral dalam kaitannya dengan hubungan manusia dengan dirinya sendiri.

g 1Sy

Dari berbagai nilai moral yang disebutkan, penelitian ini memilih satu aspek moral

:Jaquins ueyingaAuaw uep uexywNyesuRul eduey 1u

iusli

sebaga fokus penelitian, yaitu moral dalam hubungan antar manusia di dalam masyarakat.

MoraEini menekankan bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan
=
intera:ﬁ'fi dengan orang lain dalam kehidupannya.

Sementara itu, manusia juga adalah individu yang memiliki keinginan untuk

mencapai kebahagiaan dan kedamaian, baik secara fisik maupun emosional, dengan hidup

yiew

A
secarégerdampingan dan menjalin hubungan yang baik dengan sesama manusia.
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Pesan moral ini terkait erat dengan hubungan antar sesama manusia, yang meliputi

masalah)seperti persahabatan, kesetiaan, kekeluargaan (hubungan antara suami istri, orang

—_ —_

gua da}fk anak), kasih sayang/kepedulian, tolong-menolong, tanggung jawab, dan nilai-nilai

Zinteraksi sosial antar manusia. Penjelasan mengenai indikator-indikator pesan moral dalam

ueJe

oul

T -

gh&ungén antar manusia di dalam lingkup sosial dapat diuraikan sebagai berikut:

a7z Persahabatan adalah ikatan emosional yang erat antara individu yang melampaui
sekadar interaksi sosial. Kondisi ini melibatkan saling pengertian, dukungan, dan

kepercayaan yang mendalam. Persahabatan adalah tentang berbagi momen suka

19 INISU|) D

dan duka, serta memberikan dukungan tanpa syarat dalam situasi sulit. Lebih dari

S sekadar hubungan, persahabatan menciptakan ikatan yang berarti dan memberikan

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

Juj

rasa keamanan serta pengertian yang dalam.

dLLI I

bf Kesetiaan adalah landasan dari hubungan yang sehat. Ini adalah komitmen untuk

tetap bersama dalam suka dan duka, bahkan dalam situasi yang paling sulit

| sekalipun. Kesetiaan membutuhkan kesabaran, pengertian, dan komitmen yang

:1“ kuat untuk menjaga hubungan tetap kokoh dan stabil. Dalam setiap langkah hidup,
kesetiaan memberikan rasa kepastian dan kepercayaan yang tak ternilai.

Kekeluargaan melebihi batas darah dan perkawinan; itu adalah tentang

- menciptakan ikatan yang kuat dan saling mendukung di antara anggota keluarga.

| ) U\\f’ U

: Keluarga adalah tempat di mana individu merasa diterima, dicintai, dan didukung

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul SNy eAley ynanyas neie ueibeqas din

- ' dalam setiap langkah hidup mereka. Ini juga adalah tempat di mana nilai-nilai dan
= tradisi diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya, menciptakan fondasi
© yang kokoh untuk pertumbuhan dan perkembangan individu.

q Kepedulian adalah sikap empati dan perhatian terhadap kebutuhan dan perasaan
3 orang lain. Ini melibatkan memberikan dukungan, menghibur, atau memberikan

: bantuan ketika diperlukan. Kepedulian mendorong individu untuk bertindak secara
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=

proaktif dalam meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan sesama. Ini juga

@menciptakan ikatan yang kuat di antara anggota masyarakat dan memperkuat

H

2 solidaritas sosial secara keseluruhan.

[¢)]

) DM 191 11w eadid

Tolong-menolong adalah sikap yang mendorong individu untuk membantu orang
lain tanpa mengharapkan imbalan. Ini bisa berupa tindakan sederhana seperti
memberikan bantuan fisik, memberikan nasihat, atau memberikan dukungan moral.
Tolong-menolong memperkuat solidaritas sosial dan menciptakan ikatan yang kuat
di antara anggota masyarakat. Ini juga menciptakan lingkungan yang saling
mendukung dan memperkuat rasa persatuan dan kesatuan di antara individu.

Tanggung jawab mencakup kesadaran akan konsekuensi dari tindakan dan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

keputusan individu, serta kewajiban untuk bertanggung jawab atas dampaknya. Ini
melibatkan mengambil alih tanggung jawab penuh atas tindakan mereka, baik
dalam konteks pribadi maupun sosial. Tanggung jawab juga melibatkan komitmen

untuk memperbaiki kesalahan dan belajar dari pengalaman.

q?alg) ueny Imy exgaewm;m'?ep siusig 3n313suj

Interaksi sosial adalah proses dinamis di mana individu berinteraksi satu sama lain
dalam berbagai konteks. Ini melibatkan pertukaran informasi, gagasan, dan emosi,
serta menciptakan hubungan yang memperkuat jaringan sosial. Interaksi sosial

memungkinkan individu untuk membangun hubungan yang sehat dan bermanfaat,

g 3mnsu|

serta mendukung kesejahteraan individu dan masyarakat secara keseluruhan.
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Penelitian Terdahulu

ep

= Penelitian terdahulu merupakan kajian terhadap penelitian yang pernah dilakukan

oleh p:.:neliti sebelumnya. Oleh karena itu, hasil penelitian terdahulu dapat digunakan sebagai
perba'n_rxlingan dalam mendukung kegiatan penelitian selanjutnya termasuk penelitian dalam
karya§ulis ini. Penelitian yang pertama dilakukan oleh Dwiwasa dan Sihotang (2024)

A
dengag Jjudul “Film ‘Budi Pekerti’: Inspirasi Pendidikan Karakter Melalui Ruang Digital”.
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Penelitian tersebut berfokus pada bagaimana film "Budi Pekerti" dapat digunakan
sebag@nedia pendidikan karakter melalui pemanfaatan ruang digital. Sementara itu, tujuan

- T
Cdari péhelitian Dwiwasa dan Sihotang (2024) adalah untuk memanfaatkan film sebagai alat

Q (o]

- _5'
éefektif&’dalam menyuntikkan nilai-nilai moral dan etika ke dalam proses pembelajaran,
3 3

O e — e

ém%ngiigat film memiliki kemampuan khusus untuk mengkomunikasikan nilai-nilai tersebut
e —
55 B

ﬁsegaragqendalam.
e 5 = . . . . : .
o2 3 Hasil penelitian Dwiwasa dan Sihotang (2024) menunjukkan bahwa film "Budi
23

Qc’Pe:jker‘uc.'.' secara efektif menggunakan simbol visual dan naratif untuk mengkomunikasikan
n =)

e 5 &

gpejlsan moral, seperti yang terlihat melalui penggunaan warna, karakter, dan situasi yang
0o C a

Z.0 .. . L. . L. .
gdléajlkgn. Film ini menggambarkan cerita yang mendidik dengan menggunakan simbol-
(g =h

;”simbog semiotik yang menekankan pentingnya nilai-nilai karakter seperti kejujuran dan
3. o

stanggung jawab.
° =

3 %Namun demikian, jika dibandingkan dengan penelitian saat ini, keduanya
a =

Qimeng@nakan media film “Budi Pekerti” sebagai sarana edukasi dan pemberdayaan nilai
c

3 e

ng_moral,etetapi penelitian saat ini lebih fokus pada analisis mendetail mengenai pesan-pesan
Q.

Q

ghubungan antarmanusia, menyoroti bagaimana film sebagai media komunikasi massa dapat
D ]

-}
émem@rngun dan memperkuat hubungan tersebut. Perbedaan utama terletak pada aplikasi
= e iy

oteorl ﬁn fokus penelitian.

c W

% g Penelitian sebelumnya lebih umum dalam mengkaji pengaruh film terhadap

pendiﬁkan karakter, sedangkan penelitian saat ini lebih spesifik dalam menganalisis

o9
interaksi antarmanusia dalam konteks semiotik, dengan fokus yang lebih berat pada
=

dina@a sosial yang dipresentasikan melalui film.
g Penelitian kedua dilakukan oleh Rossiana et al. (2024) dengan judul “Interpretasi
Film a-udi Pekerti: Antara Moral Dan Viral”. Penelitian tersebut berfokus pada analisis

~
dampgg viralitas dan persepsi publik melalui media sosial terhadap karakter utama dalam

33

3| uepy )



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

2

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

film "Budi Pekerti", seorang guru yang mengalami cyberbullying setelah sebuah insiden di

pasarfyang membuatnya viral secara tidak adil. Tujuan penelitian ini adalah untuk

gnengeisplorasi bagaimana konten digital yang tersebar luas dapat memengaruhi kehidupan

%}EJE

yata individu dan mengidentifikasi pesan moral tentang pentingnya bertindak bijaksana

ddflam dunia digital.

busaw
H

1D

= Hasil yang diperoleh menunjukkan berbagai bentuk cyberbullying dan bagaimana

epsi publik yang dibentuk oleh media sosial bisa sangat merugikan, bahkan tanpa

|6un§umg eyd

esalahan nyata dari individu yang terlibat. Film ini berhasil menyoroti kerentanan individu

19s pesje L{_%ﬁE’an din

epu

adap narasi yang disesatkan dan kecepatan informasi menyebar tanpa verifikasi.

eAuey ynan

6uepum—§h

:: Penelitian Rossiana et al. (2024) memiliki persamaan dengan penelitian saat ini

alam;?nenggunakan film Budi Pekerti sebagai medium untuk mendiskusikan isu sosial,

A

Ul s

skhususiiya mengenai etika dan moral dalam konteks kekinian. Keduanya menggunakan teori

edu

Ssemiotika untuk menganalisis simbol dan pesan yang disampaikan melalui naratif visual.

' Perbedaan utama dengan penelitian saat ini terletak pada fokusnya pada aspek

U(I%XLUHJ,UEDUS

yberb‘iillying dan dampak negatif dari viralitas, yang tidak sedalam dijelajahi dalam

enelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada nilai edukasi dan pengajaran karakter secara

éﬂua%ep

A\B\H

munirtanpa konteks sosial media.

& Kesimpulannya, penelitian ini menawarkan wawasan penting tentang bagaimana

edidasosial dan konten viral dapat memengaruhi kehidupan pribadi dan profesional

:Jeoéuns ueying

seseoiahg, menekankan perlunya pendidikan media dan kesadaran digital yang lebih kuat
untukjmencegah dampak negatif dari penggunaan media sosial secara tidak bertanggung
jawabo

Penelitian ketiga dilakukan oleh Lazuardi dan Hasbullah (2023) yang berjudul

“Anafisis Semiotika Komunikasi Interpersonal dalam Film Pulang”. Penelitian tersebut

mengggnakan teori semiotika Charles S. Peirce untuk memahami dinamika komunikasi
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interpersonal dalam konteks keluarga yang ditampilkan dalam film tersebut. Tujuan

penelittan ini adalah untuk membedah representasi komunikasi interpersonal dan hubungan

—

glieluarga dalam film, dengan fokus pada bagaimana ikon, indeks, dan simbol digunakan

eJe

b

Zuntuk Mhenyampaikan pesan dalam narasi.

= Hasil penelitian menunjukkan bahwa film "Pulang" berhasil menggambarkan

ma; hubungan keluarga melalui interaksi antar karakter yang kompleks, menggunakan

beqgag diynbusw
na &dio e

eue
7]
6un§
1
s B
==
o
c
=
=N
=)
o
=)
o
=
)
=
I~y
go]
7
o
=
8
5
o
«
o
=
aQ
o
o
o
o
e,
o
=}
jasp)
=
=
s
=
=
8
o
=
o
:
5
N
o
=

cpeéitingnya hubungan keluarga yang erat dan bagaimana individu terikat dengan keluarganya

2]

gmﬁ?sklpun terdapat masa lalu yang kelam

0o C .

3 § i: Penelitian Lazuardi dan Hasbullah (2023) berbeda dari penelitian saat ini karena
%mengganakan pendekatan semiotika Charles S. Peirce yang lebih fokus pada hubungan

el

anda =dengan objek dan interpretasi konvensional, sedangkan penelitian saat ini

enggﬁnakan semiotika Roland Barthes yang lebih fokus pada struktur naratif dan mitos.

51 edu

Perbedaan utama dengan penelitian lainnya terletak pada analisis yang lebih

eyuiniuedus

mendalam terhadap elemen semiotik dalam komunikasi visual dan interpersonal yang terjadi

dalam film, yang memberikan pemahaman baru tentang bagaimana film dapat digunakan

usw _uep u

ntukjmenggali dan menampilkan dinamika hubungan interpersonal dalam konteks yang

&

Uexing

ebih fuas. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa film "Pulang" tidak hanya

ebagai' media hiburan tetapi juga sebagai alat komunikatif yang efektif untuk mengkaji dan

JeGmLUFTS

'-menyaﬁlpaikan dinamika hubungan sosial dan keluarga.

Penelitian keempat dilakukan oleh Putu et al. (2023) yang berjudul “Analisis
Semiatika Kecakapan Antarpersonal dalam Komunikasi Antarbudaya pada Film Pendek
"Nulung" Karya Syaifullah”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana film
pende? 'Nulung' memvisualisasikan komunikasi antarbudaya antara pemuda dari latar

belakahg agama yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
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pendekatan semiotika Umberto Eco, memfokuskan pada cara pemuda-pemuda ini

SSANI

HID NV AIM]

berko@nikasi dan saling berinteraksi dalam konteks multikultural.

I

% Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa film 'Nulung' berhasil

©
2menggambarkan kecakapan antarpersonal dalam komunikasi antarbudaya melalui ekspresi

3

al>dan non-verbal para pemuda yang terlibat. Film ini menggambarkan bagaimana
™

ahgman, empati, dan rasa hormat dapat memfasilitasi interaksi antar individu dari latar
o

eJelqg i

%beqeé d!mﬁéjauj
nagdio e

1)

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
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5
3
(o]
s
=
5
é_".
)
3
®
S o egaka:gg yang berbeda, menyoroti pentingnya keberagaman dalam pembentukan hubungan
x > I
= L e =
% Zsosial Fang harmonis.
© w3 W
® 2o @
= 5 @ = Penelitian Putu et al. (2023) berbeda dari penelitian sebelumnya yang juga
S ~S o
= 3
g Em§ngg%makan pendekatan semiotik Roland Barthes untuk menganalisis film, dimana
> ) 5
s épeneli%an ini lebih fokus pada dinamika komunikasi antarpersonal dalam konteks
= =) ]
@ gantarblg;t'daya menggunakan semiotika Umberto Eco, yang lebih mengutamakan analisis
X ©
= o =
@ Standa sebagai bagian dari kode dan konvensi sosial yang lebih luas.
g ~
Q =
=3 2 Perbedaan utama dengan penelitian saat ini terletak pada aplikasi semiotika dalam
3 0
akonteks antarbudaya yang lebih spesifik, mengungkapkan bagaimana film dapat menjadi
Q.
Q

u

alat yang efektif untuk mendidik dan mempromosikan pemahaman lintas budaya, serta

uaul

ﬁmengﬁarkan pentingnya empati dan penghargaan terhadap keberagaman dalam masyarakat

Ying

=
gmultiﬁgltural. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa film 'Nulung' tidak hanya

=)
“menghibur tapi juga mendidik, memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dan toleransi antar
=

ns

J9

nagam dan budaya.

o9
3 Penelitian terdahulu yang terakhir dilakukan oleh Sadevara et al. (2023) yang

=
berju@ “Representasi Persahabatan dalam Film The Underdogs”. Penelitian ini

menggmakan metode penelitian kualitatif dengan teknik analisis semiotika Roland Barthes,

yang n’;-nencakup penilaian denotasi, konotasi, dan mitos dari adegan-adegan yang

A
mem}g@sentasikan makna persahabatan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa persahabatan dalam film The Underdogs

dipre@asikan melalui berbagai interaksi antar karakter, yang memperlihatkan

I

_ ékebersﬁ-maan, dukungan emosional, stimulasi positif, dan keintiman. Film ini berhasil
o N

e

%JEJE

©
enggambarkan kompleksitas hubungan persahabatan di mana para karakter mendukung

3 3

:.ésaI sa%la lain dalam mengatasi kesulitan serta mencapai tujuan bersama.

SO

gé %Berbeda dengan penelitian saat ini, penelitian Sadevara et al. (2023) lebih

%mghg@amakan analisis tanda-tanda semiotik dalam naratif film, fokus pada bagaimana
3 o

%el%nelgrelemen visual dan dialog dikonstruksi untuk menyampaikan tema persahabatan.

(9] —

uepu
2|

w0
~Sementara itu, penelitian saat ini menggunakan pendekatan yang berbeda atau mungkin

= C
5 Q.

gfogus Eada tema yang berbeda dalam konteks sosial yang lebih luas.

n

L @a ]
% :;:Perbedaan utama dengan penelitian lainnya terletak pada penggunaan metode
ésemio%(a Roland Barthes secara spesifik untuk memahami makna persahabatan dalam
©
:Bkontekg_. naratif film, tidak hanya sebagai cerita tetapi sebagai sistem tanda yang kompleks
>
Egyang 1§émengaruhi persepsi penonton tentang persahabatan.

)
S}_ 2 Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa film, sebagai media, tidak hanya
gmenghibur tetapi juga memiliki kemampuan edukatif untuk memengaruhi pemahaman dan
;fnilai-glai sosial penonton. Berikut merupakan rekapitulasi dari hasil telaah penelitian

~+
erdalilu yang telah dilakukan:
S

:JoqWINS UEXINQ
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Tabel 2.2.

Penelitian Terdahulu

No. ¢ Nama Judul Subyek/Objek | Persamaan Perbedaan Penelitian
~ 2 FPPenulis Penelitian Penelitian
&gl Z ¢ B Pietef Film ‘Budi Film Budi Film yang dianalisis | Meskipun sama menggunakan
= + Dwiwasg Pekerti’: Pekerti sama. Selain itu, semiotika Roland Barthes,
% - c§ Dan=H. Inspirasi penelitian ini juga | tujuan dari penelitian ini
o é c;r %h@ang Pendidikan menganalisis berfokus pada aspek moral
; o k! (gO@UZl) Karakter menggunakan pendidikan daripada perilaku
® 3 Cg g = Melalui metode semiotika hubungan antarmanusia.
s3fa & Ruang Digital Roland Barthes.
0;—2.5 ;;_Agri@maha Interpretasi Film Budi Film yang dianalisis | Meskipun sama menggunakan
-3 ” b Igos;s_iana, Film Budi Pekerti sama. Selain itu, semiotika, tujuan dari penelitian
55 Lcgfzfi]ﬁ‘u.l Pekerti: penelitian ini juga | ini berfokus pada perilaku
% g £ Iiaqg, Antara Moral menganalisis cyberbullying daripada perilaku
B o b Indiiyati Dan Viral menggunakan hubungan antarmanusia.
g 0) Eiﬁo@a metode semiotika.
2 glﬁc‘ial‘fﬁ dan
= JEni
2§ Nurhayati
o $(2024)
3. 4 Asshar Analisis Film Pulang Penelitian ini sama- | Meskipun sama berfokus pada
23 Banyu Semiotika sama berfokus pada | hubungan antarmanusia
- Izazuardi Komunikasi aspek hubungan (interpersonal), namun
{dan Interpersonal antarmanusia penelitian ini menggunakan
;_I?iasbullah dalam Film (interpersonal). metode semiotika Charles S.
$(2023) Pulang Peirce daripada Roland Barthes.
P e Selain itu subjek/objek
32 penelitian ini berbeda.
4. $Ni Putu Analisis Film Nulung Penelitian ini sama- | Meskipun sama berfokus pada
® Sinta Déwi | Semiotika sama berfokus pada | hubungan antarmanusia
¥ dan Kecakapan aspek hubungan (interpersonal), namun
EZ Muhanimad | Antarpersonal antarmanusia penelitian ini menggunakan
¢ Fathoni dalam (interpersonal). metode semiotika Umberto Eco
& (5023) Komunikasi daripada Roland Barthes. Selain
i 5 Antarbudaya itu subjek/objek penelitian ini
By pada Film berbeda.
Pendek
“Nulung”
Karya
Syaifullah
5. | Akbar Representasi | Film The Metode yang Meskipun sama menggunakan
Kedar Persahabatan | Underdogs digunakan sama, metode semiotika Roland
Sadevata; dalam Film yaitu Roland Barthes, subjek/objek penelitian
Zainal The Barthes. ini berbeda.
Abidindan | Underdogs
Nurkinia.
(2023)
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C. ~ Kerangka Pemikiran

r Kerangka pikir merupakan proses tentang alur pikir seseorang dalam menganalisis

U
gatau memecahkan suatu permasalahan atau masalah-masalah yang akan dihadapi, serta
=)

««

%mgnbérikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah.

s I V)
«a X

E'M@ral ﬁnerupakan ajaran baik dan buruk yang diterima umum sebagai perbuatan, sikap,

Ske?vajlban budi pekerti dan sebagainya.

as d

Pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada penonton itu disebut dengan

an Tnoral Pesan moral merupakan unsur instrinsik, yaitu unsur utama yang harus ada

Ynanigs neje uelb
—BU@UQ 1Bunpul

%

m;ebuah cerita. Unsur inilah yang membangun keutuhan cerita tersebut. Dengan kata

, p‘san moral menjadi bagian penting dalam sebuah cerita.

; Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan analisis semiotik berbasis model

uey 1ul sinyekle
%uep

Bsemlotqk Roland Barthes (1957) untuk mengkaji film "Budi Pekerti." Penelitian memulai
3 L

@ X .. . . : :
=dengan<identifikasi dan analisis mendalam terhadap elemen-elemen visual dan naratif yang
o R

-

—

%terdapét dalam film (Gambar 2.2). Tahapan ini fokus pada pengungkapan tiga lapis makna

=
Q

]
cyang terstruktur, yaitu makna denotasi, konotasi, dan mitos. Setiap lapis makna ini

-]

%diekspiorasi untuk menginterpretasikan pesan yang disampaikan melalui simbol-simbol dan

<
@D

glandainsual yang digunakan dalam film.

7 Selanjutnya, temuan dari analisis semiotik ini dikaitkan dengan pesan moral yang

:1aquins uey

ﬁmengacu pada kerangka teori yang dikembangkan oleh Burhan Nurgiyanto (2002). Melalui
kerangka ini, penelitian ini mengidentifikasi bagaimana nilai-nilai seperti persahabatan,
keseti@an, kekeluargaan, kepedulian, bantuan timbal balik, tanggung jawab, dan interaksi
sosial=diperankan dalam narasi film. Nilai-nilai ini dianalisis untuk menilai dampak sosial
dan e&hkatif dari film dalam konteks pembentukan karakter penonton.

2% Penelitian ini juga mencermati bagaimana film "Budi Pekerti" berfungsi tidak

hanyai@ebagai sarana hiburan tetapi juga sebagai alat edukatif yang potensial dalam
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membentuk dan mempengaruhi norma serta nilai dalam masyarakat. Melalui analisis

semi@ penelitian ini berusaha menunjukkan bagaimana film dapat menjadi medium yang

—_

gfekti@dalam mengkomunikasikan pesan moral dan nilai sosial, yang pada akhirnya

:1agquins ueyingakuauwl uep ueywnjuedsuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw %AEJE

erkorgribusi pada pendidikan karakter di lingkup yang lebih luas.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

I

J

Film Budi Pekerti

v

Analisis Semiotika

v

Model Semiotika
(Roland Barthes, 1957)

akna Denotasi

<¢—| Makna Konotasi [€—>p

(319 ueny Ximyl (e wjoyu) uep siusig InIsUl) DX 91 MIIwW

1g INISU|

Makna Mitos

Pesan Moral
(Burhan Nurgiyanto, 2002)

v

Hubungan antar manusia pada
lingkup sosial sebagai fungsi media
massa dalam menyampaikan pesan,

nilai, dan norma sosial.

Persahabatan
Kesetian
Kekeluargaan
Kepedulian
Tolong Menolong
Tanggung Jawab
Interaksi Sosial

'

Melakukan Analisis Semiotika Pada Film Budi Pekerti
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Gambar 2.2.

Kerangka Pemikiran
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